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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan dengan pengungkapan sustainability reporting sebagai variabel 

intervening. Data yang digunakan dalam penelitan ini merupakan data sekunder 

dari 13 perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI periode 2016-

2022 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel yang diukur 

menggunakan software E-Views 12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SCE 

dan CEE mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain 

itu HCE dan RCE mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

reporting. Pengungkapan sustainability reporting sebagai variabel intervening 

mempengaruhi CEE terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: Intellectual Capital, Sustainability Reporting, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of intellectual capital on financial 

performance with sustainability reporting disclosure as an intervening variable. 

The data used in this research is secondary data from 13 companies listed on the 

SRI-KEHATI Index for the period 2016-2022 which were selected using purposive 

sampling technique. The analysis method used in this research is panel data 

regression analysis measured using E-Views 12 software. The results of this study 

indicate that SCE and CEE have a significant positive effect on financial 

performance. In addition, HCE and RCE have an influence on sustainability 

reporting disclosure. Sustainability reporting as an intervening variable affects 

CEE on financial performance 

Keyword: Intellectual Capital, Sustainability Reporting, Financial Performance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan bidang teknologi, informasi, dan komunikasi telah 

membawa perubahan besar dalam dunia bisnis yang mengakibatkan tingkat 

persaingan yang semakin ketat (Soewarno & Tjahjadi, 2020). Para pelaku 

bisnis saling bersaing menarik konsumen untuk memastikan perusahaan 

mendapatkan laba sebesar-besarnya. Laba merupakakan parameter yang 

digunakan untuk mengukur kinerja keuangan. Laba yang terus meningkat 

memberikan sinyal positif bagi kinerja keuangan perusahaan. Kinerja 

keuangan merupakan salah satu informasi penting yang dibutuhkan oleh 

para pemangku kepentingan (stakeholders) untuk mengambil keputusan 

bisnis (Sidharta & Affandi, 2016). Kinerja keuangan memberikan informasi 

yang krusial mengenai kondisi dan kesehatan finansial perusahaan 

(Meiyana & Aisyah, 2019). Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik 

umumnya menjadi daya tarik bagi investor (Setiyono & Amanah, 2016). 

Pada tahun 2008, Bursa Efek Indonesia (BEI) bersama dengan 

Yayasan Keanekaragaman Hayati (KEHATI) meluncurkan indeks baru 

yang dinamakan Indeks SRI-KEHATI (Sustainable and Responsible 

Investment). Indeks SRI-KEHATI terdiri dari 25 perusahaan yang dinilai 

memiliki kesadaran lingkungan hidup yang tinggi dan performa yang baik 

terhadap praktik bisnis berkelanjutan. Upaya perusahaan publik yang lolos 

seleksi dalam indeks SRI-KEHATI perlu diapresiasi, sebab tidak mudah 

masuk dalam daftar indeks SRI-KEHATI dan mempertahankan posisinya 
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secara berkesinambungan. Berikut adalah gambaran kinerja keuangan 

perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar di Indeks Saham SRI-

KEHATI pada periode 2016-2022. 

Sumber: data diolah 

Gambar 1. 1 Kinerja Keuangan Perusahaan yang Terdaftar di Indeks 

Saham SRI-KEHATI 2016-2022 

Gambar di atas merupakan perhitungan kinerja keuangan yang 

diukur menggunakan Return on Equity (ROE) pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI secara berturut-turut selama 

periode 2016-2022. Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa rata-

rata perolehan Return on Equity (ROE) mengalami gejolak fluktuasi. Pada 

tahun 2019-2020, rata-rata perolehan Return on Equity (ROE) terus 

mengalami penurunan akibat pandemi COVID-19. Banyak perusahaan 

mengalami penurunan pendapatan akibat pembatasan aktivitas ekonomi, 

penurunan permintaan, dan gangguan rantai pasokan. Penurunan 

pendapatan ini secara langsung mempengaruhi laba bersih perusahaan yang 
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pada giliranya dapat menurunkan Return on Equity (ROE) perusahaan. Hal 

ini sangat disayangkan karena semakin tinggi nilai kinerja keuangan yang 

diukur dengan ROE, hal ini akan menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

menghasilkan laba yang lebih tinggi dari ekuitas yang diinvestasikan, yang 

pada gilirannya dapat menaikkan daya tarik perusahaan di mata investor. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai kinerja 

keuangan yang baik adalah dengan menciptakan keunggulan kompetitif 

(Ghosh & Maji, 2015). Keunggulan kompetitif bisa dicapai melalui 

pengembangan sumber daya strategis, terutama sumber daya tidak 

berwujud (Bontis et al., 2018; Dalwai & Mohammadi, 2020; Riahi-

Belkaoui, 2003; Subramaniam & Youndt, 2005), dalam hal ini intellectual 

capital (Chen, 2003). Pengembangan intellectual capital seperti 

pengetahuan dan kemampuan karyawan, struktur organisasi, dan hubungan 

dengan pemangku kepentingan akan menciptakan keunggulan kompetitif 

atau daya saing bagi perusahaan (Maji & Goswami, 2017; A. Ousama & 

Fatima, 2015).  

Konsep intellectual capital pertama kali diperkenalkan oleh John 

Kenneth Galbraith pada tahun 1969 (Xu & Li, 2022). Galbraith (1969) 

mengemukakan bahwa intellectual capital merupakan proses penciptaan 

nilai. Dalam pemikirannya, Galbraith (1969) meyakini bahwa dalam era 

modern, pengetahuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiki oleh 

individu, kelompok, atau organisasi menjadi aset yang berharga dalam 

menciptakan keunggulan kompetitif. Dengan mengelola intellectual 
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capital, perusahaan diharapkan bisa mendapatkan manfaat dari aset tidak 

berwujudnya (Kamath, 2007; Lari Dashtbayaz et al., 2020).  

Intellectual capital telah dianggap sebagai kontributor penting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan suatu persahaan (Mondal & Ghosh, 2012; 

Nadeem et al., 2019; Sardo et al., 2018; Soewarno & Tjahjadi, 2020; Ulum 

et al., 2017). Menurut Boulton et al. (2000), intellectual capital secara 

signifikan mempengaruhi keunggulan kompetitif suatu perusahaan. Dengan 

demikian, intellectual capital membutuhkan pengelolaan yang efektif agar 

mampu memberikan daya saing bagi perusahaan dan memberikan 

peningkatan kinerja yang lebih baik (Bayraktaroglu et al., 2019; Nawaz & 

Haniffa, 2017; Soewarno & Tjahjadi, 2020; Ulum et al., 2017). Schiavone 

et al. (2014) menegaskan bahwa intellectual capital menjadi sumber inovasi 

dan kunci utama dalam pertumbuhan keuntungan. Berkembangnya konsep 

intellectual capital telah membantu meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya aset intelektual dan mendorong pengembangan penelitian 

intellectual capital lebih lanjut. 

Pemahaman rinci tentang komponen intellectual capital bagi suatu 

perusahaan penting untuk memberikan kunci dalam mencapai tingkat 

intellectual capital yang diinginkan (Tiwari, 2022). Merujuk pada penelitian 

yang dilakukan oleh Soetanto & Liem (2019); Xu & Li (2022); Xu & Wang 

(2018); Yao et al. (2019), intellectual capital pada penelitian ini dibagi 

menjadi empat bagian yakni Human Capital Efficiency (HCE), Structural 
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Capital Efficiency (SCE), Relational Capital Efficiency (RCE), dan Capital 

Employed Efficiency (CEE).  

Human Capital Efficiency (HCE) mengacu pada keterampilan 

profesional, kompetensi, dan pengalaman yang dimiliki oleh karyawan 

(Smriti & Das, 2018; Ting et al., 2020). Structural Capital Efficiency (SCE) 

terdiri dari aset strategis perusahaan seperti budaya, sistem, hak cipta, merek 

dagang, atau strategi yang menghasilkan peluang munculnya ide-ide kreatif 

bagi perusahaan (Clarke et al., 2011; Ginesti et al., 2018; Nawaz & Haniffa, 

2017). Relational Capital Efficiency (RCE) mengacu pada pembentukan 

hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal (Asiaei et al., 2018; 

Singla, 2020). Selain itu, untuk mendapatkan gambaran yang luas mengenai 

efisiensi seluruh sumber daya, perlu untuk mempertimbangkan modal fisik 

dan modal finansial yang disebut dengan Capital Employed Efficiency 

(CEE) (Haris et al., 2019).  

Perkembangan intellectual capital di Indonesia terlihat setelah 

adanya PSAK No. 19 revisi 2015 (IAI, 2015) tentang aset tidak berwujud. 

Menurut PSAK No.19, intangible asset (aset tidak berwujud) merupakan 

aset non-moneter yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Munculnya 

PSAK tersebut mendorong minat perusahaan untuk mengenal lebih lanjut 

akan pentingnya intellectual capital. Penelitian intellectual capital lebih 

lanjut telah mengidentifikasi tujuan baru untuk penelitian selanjutnya yakni 

menyelidiki bagaimana intellectual capital sangat penting tidak hanya 

untuk menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga untuk mengatasi masalah 
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lingkungan dan sosial yang dihadapi masyarakat (Dameri & Ricciardi, 

2015). Intellectual capital yang dimiliki perusahaan akan mendorong 

inovasi dan kreativitas yang pada gilirannya akan menghasilkan produk dan 

layanan baru, mendorong pengembangan teknologi hijau, serta 

menciptakan solusi ramah lingkungan yang bisa mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Dengan demikian, pendekatan pengelolaan 

berbasis pengetahuan perlu diinvestigasi agar dapat berkontribusi terhadap 

keberlanjutan dan kelangsungan hidup ekosistem sosial.    

Aktivitas operasional perusahaan yang terus meningkat mempunyai 

beberapa dampak buruk terhadap lingkungan, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan sedang menghadapi keadaan yang kompleks dan tidak pasti, 

sehingga menajemen perusahaan perlu mempersiapkan rencana jangka 

panjang (Sarkar, 2023). Salah satu contoh kasus pelanggaran terhadap 

masalah lingkungan dilakukan oleh PT. Kimu Sukses Abadi (KSA) yang 

berlokasi di Kampung Rawa Citra, Kelurahan Telaga Asih, Kecamatan 

Cikarang Barat.  PT. Kimu Sukses Abadi merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang manufacturing dengan produk berupa Corrograted 

Carton Box dan Plastics Box Industry. PT. Kimu Sukses Abadi (KSA) 

melakukan enam pelanggaran, diantaranya belum memiliki dokumen 

lingkungan dan persetujuan lingkungan, membuang air limbah yang 

menyatu dengan saluran drainase masyarakat sehingga mencemari Kali 

Sadang, belum memiliki persetujuan teknis pemenuhan baku mutu air 

limbah, menyimpan limbah B3 berupa kemasan bekas tinta B321-4 di area 
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terbuka di halaman perusahaan, belum memiliki tempat penyimpanan 

limbah B3 sesuai dengan ketentuan teknis, dan belum memiliki rincian 

teknis penyimpanan limbah B3 (bekasikab.go.id). 

Banyaknya masalah sosial dan lingkungan yang telah terjadi pada 

akhirnya mendorong perusahaan untuk mengintegrasikan sistem yang 

mempertimbangkan ketaatan hukum di semua bidang dan fokus pada 

kebaikan bersama bagi masyarakat pada umumnya dan pemangku 

kepentingan pada khususnya (Pedrini, 2007; Rodriguez-Fernandez, 2016). 

Hal ini menjadikan pelaporan berkelanjutan menjadi semakin penting, baik 

bagi negara maju maupun berkembang. Selain itu, perubahan undang-

undang dan reaksi pemangku kepentingan terhadap berbagai masalah 

lingkungan dan sosial telah menuntut perusahaan untuk mengungkapkan 

informasi yang transparan dan memadai mengenai kondisi perusahaan 

termasuk aktivitas yang berdampak pada lingkungan dan sosial (Cordazzo, 

2005). Alasan inti yang mendasari pengungkapan sustainability reporting 

adalah untuk menyampaikan kepada publik mengenai transparansi dan 

akuntabilitas entitas dalam menjalankan urusannya (Godha & Jain, 2015). 

Etika bisnis islam menempatkan nilai-nilai etika dan moralitas 

sebagai pedoman utama dalam setiap aspek bisnis dan mengedepanan 

tujuan yang lebih luas daripada hanya mencari keuntungan finansial semata, 

sesuai dengan QS. Al-A’raf:56 
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طَمَعاً    خَوْفاً  وَادْع وْه    اصِْلََحِهَا  بعَْدَ   الْرَْضِ   فِى   ت فْسِد وْا  وَلَ  نَ   قَرِيْب    اٰللِّ   رَحْمَتَ   انَِّ   وَّ مِِّ  

حْسِنِيْنَ  ٥٦ الْم   

 Artinya: 

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan 

baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang 

berbuat baik”.  

 

Ayat ini mengingatkan umat manusia untuk senantiasa menjaga 

keseimbangan alam. Dalam konteks sustainability reporting, ayat ini 

mencerminkan kewajiban perusahaan untuk selalu menjaga lingkungan 

dengan meminimalkan dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas 

operasional perusahaan. Ayat ini juga menggambarkan bagaimana 

perusahaan seharusnya bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan 

berkontribusi positif terhadap sosial dan lingkungan. 

Di Indonesia, regulasi terkait pertanggungjawaban terhadap 

sustainability reporting diatur dalam UU Nomor 40 tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas yang menyatakan bahwa ketika perusahaan menjalankan 

usahanya dalam bidang yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya 

alam dan lingkungan, perusahaan juga mempunyai suatu kewajiban untuk 

menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Selain itu, regulasi 

dalam National Center for Sustainability Reporting (NCSR) telah 

mendukung keberadaan pelaporan berkelanjutan yang semakin berkembang 

di Indonesia meskipun mayoritas perusahaan di Indonesia belum semuanya 
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melaporkan sustainability reporting. Hal ini sangat disayangkan oleh para 

pemangku kepentingan karena aturan pengungkapan sustainability 

reporting masih bersifat surakrela, mengingat pelaporan dalam 

sustainability reporting terbukti berkorelasi positif terhadap kinerja 

keuangan (Weber et al., 2008). 

Sustainability reporting, seperti yang didefinisikan oleh Global 

Reporting Index atau dikenal dengan Global Reporting Initiative (GRI), 

merupakan laporan yang merinci dampak dari kegiatan operasional 

perusahaan yang meliputi dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial (Utama 

& Mirhard, 2016). Perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan 

telah menunjukkan komitmen terhadap isu-isu sosial dan lingkungan. 

Pengungkapan sustainability reporting disebut juga dengan konsep Triple 

Bottom Line atau 3P (Profit, People, and Planet) yang dipopulerkan oleh 

John Elkington pada tahun 1997 melalui bukunya yang berjudul “Cannibals 

with Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Bussiness (Safitri, 

2015). Konsep 3P menawarkan gagasan bahwa perusahaan dalam 

mengoperasikan usahanya tidak hanya mengejar keuntungan saja (profit), 

tetapi juga harus memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan  karyawan 

ataupun masyarakat sekitar (people), serta turut memberikan kontribusi 

dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet) (Clarissa & Rasmini, 2018). 

Pengungkapan sustainability reporting memberikan bukti kepada 

para pemangku kepentingan bahwa perusahaan telah menjalankan 

aktivitasnya sesuai batasan dan aturan yang berlaku dengan cara 
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mengungkapkan informasi tentang kinerja ekonomi, lingkungan, dan 

sosialnya (Pratiwi et al., 2022).  Sustainability reporing telah menjadi 

bagian integral dari agenda perusahaan, menawarkan jalan bagi perusahaan 

untuk menunjukkan kinerja sosial dan lingkungannya dengan memberikan 

informasi komprehensif tentang cara perusahaan mengatasi tantangan 

keberlanjutan (Higgins & Coffey, 2016). Hal tersebut akan meningkatkan 

kepercayaan investor dan berdampak positif positif bagi pengambilan 

keputusan investor untuk berinvestasi. 

Pengungkapan sustainability reporting oleh perusahaan indeks SRI-

KEHATI akan menunjukkan bagaimana pemanfaatan intellectual capital 

pada perusahaan perusahaan (Oliveira et al., 2010). Sebagai hasilnya, hal 

tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor dan memberikan sinyal 

positif bagi pengambilan keputusan investor untuk berinvestasi. 

Singkatnya, pengungkapan sustainability reporting dapat digunakan 

sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan intellectual capital dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

Beberapa peneliti telah menguji bagaimana pengaruh intellectual 

capital beserta komponennya terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Musali & Ismail (2014) di Saudi Arabia, Ozkan et al. 

(2017) di Turki, Poh et al. (2018) di Malaysia, Xu & Wang (2018) di Korea, 

dan Sardo et al. (2018) di Portugal menunjukkan hubungan positif antara 

intellectual capital dengan kinerja keuangan.  
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Komponen intellectual capital masing-masing memberikan hasil 

yang berbeda terhadap kinerja keuangan.  Penelitian Forte et al. (2019), A. 

A. Ousama et al. (2020), Ozkan et al. (2017), Ulum et al. (2017), Xu & Li 

(2022), dan Yao et al. (2019) menujukkan bahwa Human Capital Efficiency 

(HCE) menunjukkan pengaruh postif terhadap kinerja keuangan, sementara 

penelitian Chowdhury et al. (2018), Hamdan et al. (2017), Kasoga (2020), 

Smriti & Das (2018), Soewarno & Tjahjadi (2020), dan Weqar et al. (2021) 

menunjukkan bahwa Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan.  

Untuk komponen Structural Capital Efficiency (SCE), penelitian 

Hamdan et al. (2017), Kasoga (2020), Sardo et al. (2018), Soewarno & 

Tjahjadi (2020), Ulum et al. (2017), Xu & Li (2022), dan Yao et al. (2019) 

memberikan hasil bahwa SCE berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, sementara penelitian Chowdhury et al. (2018), Forte et al. (2019), 

Ozkan et al. (2017), Smriti & Das (2018), dan Weqar et al. (2021) 

menunjukkan hasil bahwa SCE menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan.  

Komponen Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan didukung oleh penelitian Chowdhury et al. 

(2018), Sardo et al. (2018), Ulum et al. (2017), Xu & Li (2022), dan Yao et 

al. (2019). Terkait dengan pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE), 

penelitian Chowdhury et al. (2018), Hamdan et al. (2017), A. A. Ousama et 

al. (2020), Ozkan et al. (2017), Sardo et al. (2018), Smriti & Das (2018), 
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Soewarno & Tjahjadi (2020), Ulum et al. (2017), Weqar et al. (2021), Xu & 

Li (2022) memberikan kesimpulan bahwa CEE berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, sementara penelitian Forte et al. (2019) dan 

Kasoga (2020) menunjukkan hasil bahwa CEE menunjukkan pengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. 

Beberapa penelitian juga telah menguji bagaimana pengaruh 

pengungkapan sustainability reporting terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hongming et al. (2020), Laskar (2019), 

Ogiriki & Igo (2022) menunjukkan bahwa sustainability reporting 

mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan di Korea Selatan. 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Kowsana (2019) menujukkan 

bahwa sustainability reporting secara keseluruhan tidak mempunyai peran 

yang signifikan dalam menentukan kinerja keuangan. 

Hasil dari penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi 

dan tidak konsisten. Hal ini mendorong peneliti untuk mengisi kesenjangan 

penelitian yang ada dan memfokuskan pada Indeks Saham SRI-KEHATI 

untuk meneliti pengaruh intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

melalui pengungkapan sustainability reporting. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja 

Keuangan dengan Pengungkapan Sustainability Reporting sebagai 

Variabel Intervening pada Perusahaan yang Terdaftar di Indeks Saham 

SRI-KEHATI Periode 2016-2022”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, dapat disimpulkan 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan? 

2. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

3. Apakah Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

4. Apakah Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

5. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting? 

6. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting? 

7. Apakah Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting? 

8. Apakah Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh terhadap 

pengungkapan sustainability reporting? 

9. Apakah pengungkapan sustainability reporting berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan? 

10. Apakah Human Capital Efficiency (HCE) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting? 
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11. Apakah Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting? 

12. Apakah Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting? 

13. Apakah Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dalam penelitian yang ingin dicapai yaitu: 

1. Menginvestigasi pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap 

kinerja keuangan 

2. Menginvestigasi pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap 

kinerja keuangan 

3. Menginvestigasi pengaruh Relational Capital Efficiency (RCE) 

terhadap kinerja keuangan 

4. Menginvestigasi pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap 

kinerja keuangan 

5. Menginvestigasi pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap 

pengungkapan sustainability reporting 

6. Menginvestigasi pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap 

pengungkapan sustainability reporting 
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7. Menginvestigasi pengaruh Relational Capital Efficiency (RCE) 

terhadap pengungkapan sustainability reporting 

8. Menginvestigasi pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap 

pengungkapan sustainability reporting 

9. Menginvestigasi pengaruh pengungkapan sustainability reporting 

terhadap kinerja keuangan 

10. Menginvestigasi pengaruh Human Capital Efficiency (HCE) terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting 

11. Menginvestigasi pengaruh Structural Capital Efficiency (SCE) terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting 

12. Menginvestigasi pengaruh Relational Capital Efficiency (RCE) 

terhadap kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability 

reporting 

13. Menginvestigasi pengaruh Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap 

kinerja keuangan melalui pengungkapan sustainability reporting 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait, seperti:  

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran, literatur atau tambahan ilmu pengetahuan dalam disiplin 
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ilmu ekonomi terutama dalam hal bagaimana intellectual capital 

mempengaruhi kinerja keuangan dan bagaimana pengungkapan 

sustainability reporting bisa memediasi hubungan tersebut pada 

perusahaan SRI-KEHATI. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi penelitian-penelitian di masa datang yang 

sejenis dan sarana belajar dalam memperdalam ilmu pengetahuan 

mengenai intellectual capital. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman 

tentang tingkat investasi pada aset tidak berwujud. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan bisa dijadikan 

sebagai bahan informasi dan pertimbangan oleh pimpinan perusahaan 

maupun pihak manajemen untuk mengambil kebijakan perusahaan agar 

dapat memanfaatkan intellectual capital dan mengembangkan 

pengelolaan praktik keberlanjutan guna meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan.  

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebagai 

berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Bagian pendahuluan mencakup masalah yang menjadi latar 

belakang perkembangan intellectual capital dan kebutuhan 
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pemenuhan pelaporan sustainability reporting untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di Indeks Saham 

SRI-KEHATI. Bab ini menjelaskan fenomena pada hal yang 

sedang diteliti, kemudian memberikan poin pada masalah 

yang akan diteliti, tujuan dan harapan dilakukannya 

penelitian ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini peneliti menguraikan landasan teori yang 

mendukung penelitian ini, yakni resource based view theory, 

stakeholder theory, dan legitimacy theory. Adapun kajian 

pustaka digunakan untuk memperkuat argumen dan hipotesis 

yang akan dikembangkan. Selanjutnya pengembangan 

hipotesis menerangkan dugaan sementara dari penelitian 

yang dilakukan dan terakhir kerangka pemikiran yang 

menggambarkan dasar pemikiran antara teori, fakta, 

observasi dan kajian pustaka. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini penulis menguraikan terkait desain penelitian, jumlah 

populasi dan sampel data yang akan diteliti, sumber data dan 

bagaimana peneliti mengumpulkan data, penjelasan setiap 

variabel dan operasionalnya, serta bagaimana teknik analisis 

data yang akan digunakan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menganalisis dan membahas mengenai hasil 

dari pengolahan data secara statistik. Bagian ini akan 

menjelaskan lebih detail mengenai informasi yang telah 

dikumpulkan dan diujikan agar dapat menjawab hipotesis 

yang telah dibuat sebelumnya. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini merupakan bagian akhir dari sebuah 

penelitian yang berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data. 

Bab ini juga menguraikan keterbatasan dan saran dari penulis  

untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

intellectual capital perusahaan dengan kinerja keuangan serta bagaimana 

pengaruh pengungkapan sustainability reporting dalam memediasi 

hubungan diantaranya. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komponen intellectual capital berupa Structural Capital Efficiency 

(SCE) dan Capital Employed Efficiency (CEE) berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROE pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2016-

2022. Hasil penelitian mendukung asumsi dari Resourse Based View 

(RBV) theory. 

2. Komponen intellectual capital berupa Human Capital Efficiency (HCE) 

dan Relational Capital Efficiency (RCE) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROE pada perusahaan 

yang terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2016-2022. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan Resourse Based View (RBV) theory. 

3. Komponen intellectual capital berupa Human Capital Efficiency (HCE) 

dan Relational Capital Efficiency (RCE) berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan sustainability reporting pada perusahaan yang 
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terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2016-2022. Hasil 

penelitian mendukung asumsi dari stakeholder theory. 

4. Komponen intellectual capital berupa Structural Capital Efficiency 

(SCE) dan Capital Employed Efficiency (CEE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan sustainability reporting pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2016-

2022. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan stakeholder theory. 

5. Pengungkapan sustainability reporting tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan yang diukur dengan ROE pada perusahaan yang 

terdaftar di Indeks Saham SRI-KEHATI tahun 2016-2022. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan legitimacy theory. 

6. Pengungkapan sustainability reporting mampu memediasi hubungan 

antara Capital Employed Efficiency (CEE) terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini mendukung  legitimacy theory. 

7. Pengungkapan sustainability reporting belum mampu memediasi 

hubungan antara Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital 

Efficiency (SCE), dan Relational Capital Efficiency (RCE) terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini tidak sejalan dengan  legitimacy theory. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi dasar 

pertimbangan dalam perkembangan penelitian selanjutnya agar 
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memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Rentang waktu yang digunakan hanya terbatas pada periode 2016-

2022, sehingga sampel berjumlah sedikit. Penelitian ini 

menggunakan kriteria tertentu dalam pengambilan sampel, sehingga 

representasi sampel tidak mencakup seluruh populasi perusahaan. 

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar pada indeks 

saham SRI-KEHATI sehingga masih terlalu sempit dan tidak ada 

spesialisasi industri. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan, dan keterbatasan dalam 

penelitian ini, terdapat saran-saran yang dapat diberikan agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan penelitian 

dengan menambahkan jumlah sampel atau periode yang lebih 

panjang, sehingga penelitian yang akan datang dapat memberikan 

hasil yang lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan objek penelitian 

yang lainnya agar bisa melakukan perbandingan sehingga dapat 

menhasilkan temuan baru yang lebih baik. 
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